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MOTTO 

 

 �ِ�يَْدِيكُمْ 
۟
 فِى سَِ��لِ ٱ���هِ وََ� تُ�ْ�قُ�ا

۟
 ۛ إِن� ٱ��� وَأَ�ِ�قُ�ا

۟
 هَ يُِ�ب� ٱْ�ُ�ْ�ِ�ِ���َ إَِ�ى ٱ����ْ�ُ�كَةِ ۛ وَأَحِْ��ُ�ٓ�ا

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik” 

( QS. Al Baqoroh: 195 ) 
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ABSTRAK 

 

NINING CHAURININGSA – NIRM  : 17/X/38.3.4/0199 
Penafsiran ayat-ayat perintah Infâq fî sabîlillah (studi tematik tafsîr al-Marâghî) 
Skripsi: Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 
Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Juni, 2021 
 
Kata Kunci : Infâq fî sabîlillah,  Tafsîr Al- Marâghî 

Harta disamping perhiasan hidup juga merupakan ujian dari Allah, Allah 
menguji hambanya yang telah mendapatkan harta dengan bagaimana cara mengelola 
dan memanfaatkan harta tersebut, apakah orang yang memegang harta tersebut mampu 
memanfaatkanya dengan baik sesuai tuntunan agama Islam atau justru menjadikan 
harta tersebut membakar dirinya ibarat bara api yang yang terus dipegang. Oleh karena 
itu selanjutnya kedudukan harta dalam Islam harusnya sebagai bekal ibadah dan 
perjuangan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penafsiran Imam               
al-Marâghî terhadap ayat-ayat perintah Infâq fî sabîlillah dalam Tafsîr  al- Marâghî, 
serta apa sajakah hikmah dari perintah Infâq fî sabîlillah dalam Tafsîr al- Marâghî. 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan metode tematik 
(maudhu’i) sebagai teknik analisa data. 

Hasil analisa penelitian ini adalah, penafsiran Imam al-Marâghî terhadap       
ayat-ayat perintah Infâq fî sabîlillah mengandung beberapa pokok pembahasan, 
diantaranya: Infâq merupakan tanda sempurnanya iman, Pentingnya menginfakkan 
harta di jalan Allah dengan Ikhlas dan perumpamaan orang yang enggan menginfakkan 
harta di Jalan Allah, Perumpamaan orang yang berinfak ikhlas karena Allah, Sifat dan 
bentuk harta yang diinfakkan, Bolehnya berinfak secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, Balasan bagi orang yang berinfak di Jalan Allah. Sedangkan analisa 
hikmah dari perintah Infâq fî sabîlillah dalam Kitab Tafsîr al- Marâghî diantaranya: 
Ungkapan rasa Syukur kepada Allah, Sebagai perwujudan Iman kepada Allah, Sebagai 
sarana Pembersih Jiwa, Menghindarkan seseorang dari api neraka, dan menumbuhkan 
rasa kasih sayang sesama manusia dan memupuk rasa solidaritas. 
 
Pembimbing: 1. Ipmawan Muhammad Iqbal, M. Ag. 
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ABSTRACT 

 

NINING CHAURININGSA - NIRM: 17/X/38/.3.4/0199 
Interpretation of the command verses of infaq fii sabilillah (thematic study of 
interpretation of al maraghi) 
Thesis : Karanganyar : Program Study of Al-Qur’an Science and Interpretation, High 
School of Al-Qur’an Science Isy Karima, June, 2021 
 
Keywords: Infaq fi sabilillah, Interpretation of Al-Maraghi 

Wealth besides as living jewelry also is test from Allah, Allah tests his servants 
who have got wealth by how to manage and utilize the wealth, do the peson who hold 
the wealth able to used it properly in accordance with guidance of the islamic religion 
or exactly made the wealth burn his self like embers that are constantly to be held, 
Therefore the position of wealth in  Islam should be a provision for worship and 
struggle.  

This study aims to understand how the interpretation of imam Al-Maraghi on 
the command verses of infaq fi sabilillah in interpretation of Al-Maraghi, and what is 
the wisdom of the command of infaq fi sabilillah in interpretation of Al-Maraghi.  

This study used methods of documentation and thematic (maudhu'i) as 
technique of analysis data. 

The analysis results of this research are, interpretation of Imam Al-Maraghi on 
the command verses of infaq fi sabilillah contained of several topics discussion, among 
others infaq is sign of perfect faith, importance of spend wealth in the way of Allah 
sincerely and the parable of people who refuse to spend wealth in the way of Allah, the 
parable of people who spend sincere because Allah,  nature and form of the property 
that is spending, it is permissible to spend secretly or openly, in reply for people who 
spend in the way of Allah, and the object of the infaq recipient. While the analysis of 
the wisdom command of infaq fi sabilillah in the interpretation book of Al-Maraghi 
include: expression of gratitude to Allah, as a manifestation of faith to Allah, as means 
of purified the soul, avoided a person from the fire of the hell, and made grow love for 
fellow human beings and grow of solidarity. 
 
Advisor : 1. Ipmawan Muhammad Iqbal, M. Ag. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 b Be ب 2

 t Te ت 3

 ts te dengan es ث 4

 j je ج 5

 h ha dengan garis bawah ح 6

 kh ka dengan ha خ 7

 d de د 8

 dz de dengan zet ذ 9

 r er ر 10

 z zet ز 11



viii

 s es س 12

 sy es dengan ye ش 13

 sh es dengan ha ص 14

 dh d dengan ha ض 15

 th te dengan ha ط 16

 zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping 

tombol enter) 

 gh ge dengan ha غ 19

 f Ef ف 20

 q Ki ق 21

 k Ka ك 22

 l El ل 23

 m Em م 24

 n En ن 25

 w We و 26

 h Ha ه 27

 ada pada tombol disamping kiri)  ` ء 28

angka 1) 



ix

 y Ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1        �َ       A Fathah 

2             �َ  I Kasrah 

3   �َ  U dhammah 

Contoh: 

���   : kataba 

���    : fa’ala 

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

���   : kaifa 
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c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1 �  Â a dengan topi di atas ـــ�ـ

ـ� 2  Î i dengan topi di atas ــــ�ـ

 Û u dengan topi di atas ــــُـ� 3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  �ــ�ل 

 ramâ :  ر�ى

 yaqûlu :  ���ل

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a)  Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  �����  menjadi mahkamah. 

b) Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: ا������ ا����رة  menjadi  al-

madînah al-munawarah. 

c)  Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  .menjadi raudhat al-athfâl  رو�� ا�ط��ل
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4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : �ـّ�ل

    rabbanâ :        ر�ّ��

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  ا���� (al-fîl), ا����د  (al-wujûd), ا������(at-Tafsîr) dan ا���� (asy-

syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna :      ����ون

 `an-nau :             ا��ّ�ء

 akala :      ا�� 
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 inna :     انّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, 

seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-

Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan 

untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       ا�����ء ا��ا����

ا���آن ا����ز �ى     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           ا���� ا����
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